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1. Pengantar

Be,akangan ini artikel penelitian Ielah
banyak dikajl balk dalam hal proses

penulisannya Oihat, misalnya. Latour dan
v.Joolgar. 1979: Gilbertdan Mulkay. 1984:
Myers. 1985) , ciri-ciri linguistiknya (Iihat ,
misamya. Salager, 1984; Taro ne dkk.•
1981; Malcolm, 1987; dan DubOis. 1988),
maupun strukturwacananya (Iihat. miss!­
nya. Hill dkk.. 1982; Swales. 1981;
VoOOd , 1G82; McKinlay, 1984; dan Peng ,
1967) . Namun denikian . penel ilian ten­
tang intisari artikel penel itian masih sa­
ngat jarang dite mukan . Padahal intisari
mempunyai peran yang tidak kalah pen­
tingnya dengan arokel penelitian itu
sendiri karena intisarilah (beserta judu"
nya) yang pertama sekali akan menarik
pemauan pembaca sehi ngga unt uk c apat
dikensl dan diakui oleh masyarakat
akademik, penulls- penetitl seringkali ber­
gantung kepadanya . Barangkali karena
alasan itu pulalah mengapa pemba ca
yang sibuk menghadapi derasnya arus
inforrnasi . sebaga imana ditegaskan oleh
Swales (1990: 179) , sangat mudah
berubah plkiran: dari sekian banyak yang
membaca judul, hanya beberapa yang
membaca intisari, dan di antara mereka
yang membaca intisan. hanya beberapa
yang akan membaca artikel penelitian itu
sendiri.

Memang tidak dapatdipungkiri bahwa
pedoman penulisan inUsarl telah banyak
ditulis seperu, misalnya. oleh ANSI
(1972), O'Connor (1978), Day (1979),
Turx dan Kil1unan (1982), dan Cremmins
(1982). Akan tetapi, pedoman semacam
itu lebih banyak bersifat preskriptif dan
dimakSudkan untuk penulis-peneliti pe­
nutur asH dan oleh karenanya tidak dapat

memberi masukan langsung bag i pera n­
cangan program pengajaran membaca
dan menulis inlisari artikel penelitian bagi
peneue-peneuu non-penutur asu.

Gopnik (1972) barang kali merupakan
penel iti pertama yang mengkaji innsari
artiket dan sudut paooang Ilnguistik. De­
ngan memperguna kan kerangka teen
tatabahasa transfcrmasi. Gopnik (1972 :
53) menganalisis intisari dan mengklasi­
fikasikann ya berdasarxan pota-pota
struktur sintaktik menjadi tiga tipe teks .
yaitu eksperimen terxendall. verifikasi
mpctests. dan deskripsi teknik. Gopn ik
menegaskan bahwa keli ga tipe teks
tersebut bukan saja ber1akuuntuk intisa ri,
melainkan juga teks-teks ilmiah lain
datam bentuk apa punsuatu pemyataan
yang tertafu tegas sehingga secara peda­
gogis barangkali kurang bermanfaat.

Satu penelili lain adalah Graetz
(1985), yang dengan latar motivasi peda­
gogis lebih banyak menitik.beratkan ka­
jiannya pads ciri- clrl tinguistik intisari ar­
tikei pene litian, dan hanya secara sekilas
mengulas st ruktur wacananya.Dalam hal
bahasa intisart, Graetz (1985:125) me­
negaskan:

The abstract is characterized by the
use of past tense, third person, passive
and the non-use of negatives. It avo ids
subordinate clauses, uses phrases in­
stead of clauses, words instead of
phrases. It avoids abbreviation, jargon,
symbols and other language shortcuts
which might lead to confusion.lt is written
in tightly worded sentences. which avoids
receuuon. meaningless expressions, su­
pertatives, adjedlves. illustrations , pre­
liminaries, desaiptive details, examples,
footnotes, In short it eliminates the redun­
dancy which the skilled reader counts on
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